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BUKA RUANG BAGI KELOMPOK RENTAN

Hasto Siap Wujudkan Yogya Kota Inklusif

YOGYA (KR) - walikota Yogya
Hasto Wardoyo mengaku siap untuk
newujudkan Yogya sebagai kota
nklusif. Predikat yang selama ini
lisandang oleh Kota Yogya tersebut
1arus mampu benar-benar dirasakan
selurth lapisan masyarakat. Terutama
ragi kelompok rentan yang membu-
uhkan ruang secara adil dan berkelan-
u

Menurut Hasto, dirinya bersama
Vakil - walikota Yogya Wawan
darmawan sepakat bahwa inklusivi-
:as merupakan nilai utama dalam pe-
nerintahannya. "Saya ingin memas-
ikan tidak ada lagi intimidasi terha-
lap kegiatan keagamaan dan seluruh
varga. Termasuk penghayat keperca-
raan dan penyandang disabilitas pu-
1ya ruang yang sama dalam pengam-
ilan keputusan dan kehidupan keta,"
egasnya, Rabu (14/5).

Kelompok rentan di Kota Yogya sela-
na ini sudah diwadahi berupa forum
naupun komite guna memudahkan
tkses aspirasi. Terutama dalam
nusyawarah perencanaan pemba-

wilayah hingga kota. Melalui musren-
bang itu pula berbagai usulan kegiatan
akan diakomodir oleh pemerintah ber-
dasarkan skala prioritas.

Ia juga menyampaikan bahwa selu-
ruh peserta didik penyandang disabili-
tas di Kota Yogya wajib dibebaskan
dari segala biaya pendidikan. Bahkan
ada loywan khusus di  Dinas
Tomdhinen Pemud . Can Olahraga
(Disdikpora) yang mengurusi hal terse-
but. “Saya sudah meminta Disdikpora
untuk melakukan survei dan memas-
tikan seluruh anak penyandang dis-
abilitas mendapatkan akses pen-
didikan secara gratis,” imbuhnya.

Hasto memaparkan, kompleksitas
Kota Yogya justru menjadi pendorong
pertumbuhan ekonomi dan kebaha-
giaan warganya. Hal tersebut ia pa-
parkan dalam forum diskusi yang meli-
batkan perwakilan masyarakat dari
berbagai latar belakang seperti
penyandang disabilitas, buruh infor-
mal, penggiat pendidikan, aktivis ling-
kungan hingga akademisi. Hal itu se-
bagai bentuk praktik demokrasi par-

Kota (Pemkot) Yogya dalam menerima
masukan publik. Menurutnya, dialog
terbuka dengan warga adalah fondasi
penting bagi demokrasi lokal dan tata
kelola kota yang responsif. "Yang
menggerakkan kota adalah kompleksi-
tasnya, yang penting service excellence
tetap berjalan dengan  baik.
Kompleksitas bertambah maka ekono-
mi akan bertumbuh. Tidak hanya wel-
fare tapi sudah mencapai tahap happi-
ness,’ paparnya. %
Tidak hanya penyandang disabilitas,
kaum warga lanjut usia (lansia), anak
dan perempuan saja yang harus di-
jamin hak-haknya dalam pembangun-
an. Kelompok rentan lain seperti
pekerja informal pun tak luput dari
perhatiannya. Khususnya pentingnya
perlindungan guna meningkatkan
keterampilan pekerja di Kota Yogya.
"Kita masih didominasi oleh tenaga
kerja dengan low dan medium skill.
Maka program pelatihan peningkatan
kapasitas terus digencarkan agar Kota
Yogya menjadi center of reference di
bidang ketenagakerjaan,” tandasnya.
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